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PROFIL NAGARI 
 

Sejarah Nagari Tluk Kualo Inderapura 

 

Nagari Tluk Kualo Inderapura merupakan Nagari yang unik dan bersejarah sesuai dengan namanya, 

disebut dalam bahasa asli Inderapura “TLUK” ( Teluk ) artinya daratan yang menjorong ke sungai dan 

“Kualo” awalnya berasal dari kata “ Kuali” karena Tluk tersebut artinya cukup dalam dan selalu menguap 

dan mengelembung seperti “Kuali” besar hingga cerita punya cerita oleh leluhur dahulu diperhalus 

bahasanya “Tluk Kualo” artinya adalah teluk yang sangat dalam dan airnya mengelembung seperti kuali. 

Jadi Tluk Kualo Inderapura adalah teluk yang sangat dalam . 

Teluk ini terletak di sebelah barat Kantor Pemerintahan Nagari Tluk Kualo Inderapura tepatnya 

tidak beberapa meter jaraknya dan Muara Palokan yang merupakan jalur pintu masuk transportasi Nagari 

menuju kesebuah tempat bersejarah salah satu Istana Kesultanan Inderapura yaitu TUANKU BERDARAH 

PUTIH yang bergelar SULTAN ISKANDAR BAGAGAR ALAMSYAH.Salah satu raja kesultanan 

Inderapura yang pernah Jaya pada zamannya. 

Untuk mengingat peristiwa yang bersejarah tersebut, Karena Inderapura merupakan salah satu 

kesatuan masyarakat dalam system kesultanan kerajaan Inderapura yang pernah jaya pada zamannya. Kini 

dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat terjadi pemekaran Nagari dari Inderapura satu Nagari 

menjadi 20 Pemerintahan Nagari. Salah satu dari Nagari tersebut adalah Nagari Tluk Kualo Inderapura. 

Nagari Tluk Kualo Inderapura ditetapkan menjadi Nagari yang defenitif pada tanggal 30 Juni 2011 

melalui Perda Kabupaten Pesisir Selatan No 93 tahun 2011 tentang pembentukan Pemerintahan Nagari Tluk 

Kualo Inderapura. 

Nagari Tluk Kualo Inderapura merupakan pemekaran dari kecamatan Pancung Soal yaitu belahan 

dari Dua Nagari yaitu Nagari Inderapura Barat ( Kampung Palokan Hilir ) dan Nagari Muara Sakai 

Inderapura ( Kmapung Lubuk Gedang Lamo ). Setelah pemekaran Nagari Tluk Kualo Inderapura kampung 

Palokan Hilir bernama Kampung “Medan Baik” dan Kampung Lubuk Gedang Lamo bernama Kampung 

“Rimbo Lumang”. Untuk mengingat sejarah agar tidak hilang ditelan waktu, maka nama Palokan Hilir 

dijadikan nama salah satu jalan yang berada di kampong Medan Baik, tepatnya jalan yang melewati Kantor 

Wali Nagari dan nama Lubuk Gedang Lamo dijadikan salah satu nama jalan di Kampung Rimbo Lumang 

yaitu tepatnya disamping Mesjid Quba menuju Muara Palokan itulah jalan Lubuk Gedang Lamo. 

Setelah terbentuknya Nagari Tluk Kualo Inderapura pada tanggal 30 juni 2011, maka dilanjutkan 

pemilihan Wali Nagari defenitif pada desember 2011 dan terpilih Wali Nagari defenitif pertama yaitu Bapak 

DEDI JOAFNALDI, S.Sos.I. Periode 2012-2018 dan pada tanggal 03 mei tahun 2018 langsung pemilihan 

Wali Nagari Tluk Kualo Inderapura periode 2018-2024 yang akhirnya terpilih kembali Bapak DEDI 

JOAFNALDI, S.Sos.I untuk periode kedua yang akan menjabat hingga tahun 2024. 

ESTAFET KEPEMIMPINAN  
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DEDI JOAFNALDI, S.Sos.I   

  
    

  

  
Wali Nagari yang menjabat saai ini    

  DEDI JOAFNALDI, S.Sos.I   

  
    

  

            

 

Kegiatan Pemerintahan Nagari Tluk Kualo Inderapura awalnya dilakukan di rumah kediaman 

salah satu perangkat Nagari, karena awal Pemerintahan  Nagari baru pemekaran belum mempunyai 

sarana dan prasarana kantor Pemerintahan Nagari. Dengan operasional yang terbatas dan Nagari ini 

belum memiliki kas dan hanya memiliki tanah kas Nagari seluas ± 1,5 Ha, maka dengan perkembangan 

seiring jalannya Pemerintahan Nagari periode 2012-2018, kini Pemerintahan Nagari Tluk Kualo 

Inderapura telah memiliki kantor Pemerintahan Nagari sendiri yang dibangun di atas tanah kas Nagari 

dan di tambah dengan fasilitas umum lainnya, seperti sarana pendidikan TK-PAUD, gedung Sanggar 

Seni Nagari, Poskesri, Lumbung pangan Nagari, rumah pengeringan bawang merah dan bangunan 

fasilitas umum lainnya serta didorong dengan mitra kerja sama Nagari oleh pihak ketiga baik dengan 

PT.INCASI RAYA dan KSU TAQWA. 

Di periode kedua Pemerintahan Nagari Tluk Kualo Inderapura dibawah kepemimpinan Bapak 

DEDI JOAFNALDI, S.Sos.I dengan Visi mewujudkan masyarakat Nagari Tluk Kualo Inderapura yang 

mandiri, berbudaya, agamais dan sejahtera berlandaskan “Adat basandi Syara’, Syarak Basandi 

Kitabullah”, dengan menitik beratkan pada pemberdayaan masyarakat, baik agama, social budaya, 

pendidikan, kesehatan dan sektor ekonomi masyarakat. Disisi lain arah kebijakan kedepan adalah 

penataan potensi Nagari dalam rangka mengembangkan pendapatan asli desa/Nagari. Perencanaan yang 

berbasis kawasan serta penataan lingkungan sesuai dengan rencana tata ruang Nagari Tluk Kualo 

Inderapura dengan slogan “Tekadku Membangun Tluk Kualo Inderapura”. 



1. Misi untuk mencapai visi Nagari Tluk Kualo Inderapura 
antara lain :

2. Melanjutkan Reformasi Birokrasi dalam Pemerintahan.
3. Meningkatkan Pemerataan Kualitas Pendidikan.
4. Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakatan.
5. Peningkatan Kedaulatan Pangan dan Pengembangan

Agribisnis Kerakyatan.
6. Melanjutkan Pembangunan Infastruktur.
7. Melanjutkan Pembangunan  Agama, Adat dan Budaya.
8. Melanjutkan Pembangunan Sumber Daya Manusia, yang 

unggul berlandaskan moral agama.
9. Melanjutkan Pelestarian Kesenian dan Budaya serta

tradisi lokal. Inderapura
10.Menciptakan Ruang Publik Terpadu Ramah 

Anak.(RPTRA) sebagai sarana dan ruang interaksi anak, 
pemuda dan masyarakat.

VISI DAN MISI 

” Mewujudkan 
masyarakat Nagari 

Tluk Kualo 
Inderapura yang 

mandiri, 
agamais,berbudaya

dan sejahtera, 
berlandaskan Adat 

Basandi Syarak, 
Syarak Basandi 
Kitabullah”.

VISI MISI

 

 
PROGRAM UNGGULAN 

NAGARI TLUK KUALO INDERAPURA 

 

1. Gerakan Pensejahteraan Petani ( GPP ) 

Bertujuan mengurangi kemiskinan, khususnya pada petani. 

Program ini ditujukan kepada petani setidaknya agar petani memiliki tiga usaha selama bertani, yaitu 

perkebunan, peternakan maupun perikanan, dengan program-program antara lain : 

a. Penyaluran Bibit dan Pupuk bagi petani 

b. Bantuan Perikanan 

c. Program Kawasan Rumah Pangan Lestari ( KRPL ) 

d. Pengolahan Industri Pangan 

e. Peningkatan Program Ketahanan dan Kemandirian Pangan, serta pengembangan agribisnis 

kerakyatan. 

 

2. Gerakan Terpadu Pemberdayaan Fakir Miskin. 



Gerakan ini bertujuan menuntaskan kemiskinan bagi masyarakat khusus bagi kelas masyarakat yang 

terbawah dan sangat miskin. Antara lain : 

- Rastra 

- Pkh 

- Permodalan usaha melalui bumnag 

- Jamkesmas / Bpjs 

- Penguatan ekonomi usaha kecil 

- Pembangunan rumah tidak layak huni 

- Pembangunan Sanitasi rumah tangga fakir miskin. 

- Yandu lansia. 

3. Gerakan terpadu pelestarian “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah”.  

Tujuannya adalah menanamkan dan mengaplikasikan falsafah “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 

Kitabullah”.  

Sebagai wujud jatidiri  masyarakat kembali bernagari dengan program antara lain :    

a. Gerakan Shalat Berjamaah 

b. Magrib Mengaji 

c. Pembinaan Guru TPQ, Imam dan Khotib 

d. Membina dan melestarikan kesenian dan budaya tradisional melalui sanggar – sanggar dan grup-grup 

kesenian tradisional 

e. Pembinaan Pemuda dan Remaja Mesjid 

f. Melestarikan Gema Hari Besar Islam dengan Iven Tabligh Akbar dan semarak Majelis Ta’lim. 

4. Gerakan Terpadu pengembangan SDM 

Gerakan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas SDM yang handal, sekaligus membuka lapangan 

kerja bagi masyarakat dengan program – program antara lain : 

a. Pelatihan kerajinan dan keterampilan bagi kaum perempuan melalui PKK, kelompo- kelompok dasa 

wisma maupun majelis ta’lim 

b. Peningkatan kapasitas pemuda dan masyarakat melalui pelatihan padat karya seperti, pelatihan 

kerajinan tangan, perbengkelan, komputer teknologi tepat guna dsb. 

c. Gerakan Masyarakat Membaca (GMM) dengan pola satu rumah lima buku 

d. Penyelenggaraan Pendidikan Paket C 

e. Peningkatan Kompetensi Guru TPA/TPSA 

f. Pendidikan dan Inovasi Pertanian untuk petani 

 

5. Gerakan Terpadu Reformasi Birokrasi 

Gerakan ini bertujuan dalam rangka meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat, di antaranya 

dengan konsep pelaksanaan Pelayanan Terpadu Satu Pintu ( PTSP ) dan peningkan kualitas SDM 

aparatur pemerintahan Nagari. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DATA PROFIL NAGARI 2022 
 

NAGARI : TLUK KUALO INDERAPURA 

KECAMATAN : AIRPURA 

KABUPATEN : PESISIR SELATAN 

PROPINSI : SUMATERA BARAT 

TAHUN : 2019 

 

A. BIDANG PEMERINTAH 

I. UMUM 

1. Luas Desa :    :  2700 Ha atau +27 km
2
 

2. Batas Wilayah 

a. Sebelah Utara    : Nagari Muara Inderapura dan Palokan Inderapura 

b. Sebelah Selatan : Nagari Muara Sakai,Inderapura Barat dan  Inderapura tengah  

c. Sebelah Barat    : Nagari Pulau Rajo Inderapura 

d. Sebelah Timur    : Nagari Inderapura Timur dan Tanah Bakali. 

 

3. Kondisi Geografis 

1. Ketinggian tanah dari permukaan laut : 2 -5      Meter 

2. Banyaknya curah hujan   :  2000-3000 MM 

3. Tofografi (dataran rendah, tinggi, pantai) : Dataran Rendah 

4. Daerah  Abrasi     : 3 Km 

4. Orbitasi (Jarak  dari pusat  pemerintah  desa) 

1. Jarak dari pusat pemerintah kecamatan :    10 Km / ½ Jam 

2. Jarak dari ibu kota kabupaten   :    110 Km/ 2-3  Jam 

3. Jarak ibu kota propinsi   :    200 Km  / 5-6  Jam 

 

5. Peta Sosial Nagari Tluk Kualo Inderapura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. PERTANAHAN 

1. Status 

a. Tanah  Kas  Desa    :    1.5 Ha   

 

2. Peruntukan 

a. Jalan      : 28 Km 

b. Permukaan / Permukiman   : 25 Ha 

c. Perkebunan     : 3200 Ha 

 

3. Bangunan 

a. Industri     :     0 Buah      0   Ha 

b. Perkantoran     : 0,5 Ha 

c. Tanah Wakaf     : 1 Ha 

 

4. Tanah Kering 

1. Perkebunan rakyat    : 3200 Ha 

5. Tanah  Fasilitas Keperluan Umum 

a. Lapangan  Olah raga    : 1,5 Ha 

b. Kuburan/Pemakaman    : 2 Ha 

 

 

6. Tanah  Hutan 

a. Hutan Lebat     : - Ha 

b. Hutan Belukar     : 0,5 Ha 

c. Hutan Rawa     : - Ha 

d. Hutan Bakau / Masin    : 0 Ha 

e. Hutan Wisata     : 0 Ha 

 

7. Tanah  Basah 

a. Tambak     : 2,7 Ha 

b. Rawa/Pasang Surut    : 17 Ha 

c. Kelong/Empang/Kolam   : - Ha 

 

8. Tanah sawah 

a. Irigasi Teknis     : 40 Ha 

b. Irigasi Setengah Teknis   : 200 Ha 

c. Irigasi Sederhana    : 36 Ha 

d. Tadah Hujan     : 95 Ha 

e. Sawah Pasang Surut    : 9 Ha 

 

III. PENDUDUK 

1. Jumlah Penduduk Menurut 

a. Jenis Kelamin 

1. Laki-laki     : 1149 Orang 



2. Perempuan    :  1120 Orang 

Jumlah     : 2269 Orang 

 

b. Kepala Keluarga    : 595 KK 

c. Kewarganegaraan 

1. WNI : Laki-laki   : 1149 Orang 

: Perempuan   : 1120 Orang 

Jumlah    : 2269 Orang 

 

2. WNA : Laki-laki   : - Orang 

  : Perempuan   : - Orang 

  Jumlah    : - Orang 

 

Grafik Jumlah Penduduk Nagari  Tluk Kualo Inderapura 

 

Tabel  Jumlah Penduduk Nagari  Tluk Kualo Inderapura 

NO NAMA KAMPUNG LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH JUMLAH KK 

1 MEDAN BAIK              934                   914          1.848                   485  

2 RIMBO LUMANG              215                   206             421                   110  

  JUMLAH             2.269                   595  

 

2. Jumlah Penduduk menurut Agama / Penghayatan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa 

a. Islam     : 2269 Orang 

b. Kristen     : 0 Orang 

c. Khatolik/Protestan   : - Orang 

d. Hindu     : - Orang 

e. Budha     : 0 Orang 

f. Konghuchu  : 0 Orang  

 -
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3. Jumlah Penduduk Menurut Usia 

1. 0 – 4   Tahun    : 175 Orang 

2. 5 – 9   Tahun    : 251 Orang 

3. 10 – 14  Tahun    : 258 Orang 

4. 15 – 19  Tahun    : 248 Orang 

5. 20 – 24  Tahun    : 225 Orang 

6. 25 – 29  Tahun    : 175 Orang 

7. 30 – 34  Tahun    : 158 Orang 

8. 35 – 39  Tahun    : 176 Orang 

9. 40  Tahun Keatas   : 370 Orang 

 

4. Kelompok Pendidikan 

1. 3 – 6 Tahun    : 326 Orang 

2. 7 – 12 Tahun    : 358 Orang 

3. 13 – 15 Tahun    : 248 Orang 

4. 16 – 18 Tahun    : 225 Orang 

5. 19  Tahun Keatas   : 1112 Orang 

 

5. Kelompok Tenaga Kerja 

a. 18 – 22 Tahun    : 487 Orang 

b. 23 – 27 Tahun    : 294 Orang 

c. 28 – 37 Tahun    : 347 Orang 

d. 38 – 55  Tahun    : 672 Orang 

e. 56  Tahun Keatas   : 469 Orang 

6. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat  Pendidikan 

a. Lulusan Pendidikan Umum 

1. Taman Kanak-kanak   : 35 Orang 

2. Tamat  Dasar (SD)   : 643 Orang 

3. Tamat SLTP Sederajat   : 441 Orang 

4. Tamat SLTA  Sederajat  : 487 Orang 

5. Tamat AKADEMI / D1/D2 / D3 : 28 Orang 

6. Tamat Sarjana / S1    : 46 Orang 

7. Tamat Sarjana S2 – S3   : 4 Orang 

 

b. Lulusan Pendidikan Khusus 

1. Pondok Pesantren   : 3 Orang 

2. Madrasah     : 4 Orang 

3. Khusus / Keterampilan  : 7 Orang 

 

7. Jumlah Penduduk menurut mata pencaharian 

1. Petani 

a. Petani Pekebun Penggarap Tanah: 286 Orang 

b. BuruhTani    : 61 Orang 

2. Nelayan    :   10 Orang 



3. Pengusaha Sedang   : 5 Orang 

4. Industri Kecil    : 0 Orang 

5. Buruh Industri    : 13 Orang 

6. Buruh Bangunan   : 24 Orang 

7. Buruh  Tambang   : - Orang 

8. Buruh Perkebunan   : 280 Orang 

9. Pedagang    : 28 Orang 

10. PNS     : 5 Orang 

11. ABRI/TNI    : 2 Orang 

12. POLRI     : 2 Orang 

13. Karyawan Honorer /Guru Honorer : 12 Orang  

14. Pensionan (PNS /TNI/ POLRI  : 2 Orang 

15. Bengkel    : 7 Orang 

16. Peternak    :  

a. Sapi Perah    : 120 Orang 

b. Sapi Biasa    : 80 Orang 

c. Kerbau    : 60 Orang 

d. Kambing    : 68 Orang 

e. Bebek/Itik    : 17 Orang 

f. Ayam    : 295 Orang 

g. Dll     : 284 Orang 

 

8. Jumlah  Penduduk Menurut Mobilitas / Mutasi Penduduk 

a. Lahir 

1. Laki – laki    : 26 Orang 

2. Perempuan    : 15 Orang 

Jumlah     : 41 Orang 

 

b. Mati  

1. Laki – laki    : 3 Orang 

2. Perempuan    : 2 Orang 

Jumlah     : 5 Orang 

 

c. Datang 

1. Laki – laki    : 14 Orang 

2. Perempuan    : 13 Orang 

Jumlah     : 27 Orang 

 

d. Pindah  

1. Laki – laki    : 6 Orang 

2. Perempuan    : 4 Orang 

Jumlah     : 10 Orang 

 

IV. JUMLAH PERANGKAT DESA 



1. Kepala Desa     : 1 Orang 

2. Sekdes      : 1 Orang 

3. Kepala Seksi     : 2 Orang 

4. Kepala Urusan     : 3 Orang 

5.  Staf Nagari     : 2 Orang 

6. Kepala Kampung     : 2 Orang 

 

V. PEMBINA RT / RW 

a. Jumlah RT      : 2 Orang 

b. Jumlah RW     : 9 Orang 

Jumlah RT + RW     : 11 Orang 

 

VI. JUMLAH PELAYANAN MASYARAKAT 

1. Pelayanan Umum     : 2 Orang 

2. Pelayanan Kependudukan   : 2 Orang 

3. Pelayanan Legalisasi    : 0 Orang 

4. Pelayanan Informasi Desa    : 1 Orang 

 

VII. PAJAK / RETRIBUSI 

1. Pajak Bumi dan Bangunan 

a. Jumlah Wajib Pajak  (WP)   : 949  Orang 

b. Jumlah SPPT     : 12.673.373 Rupiah 

c. Jumlah Ketetapan    : 12.673.373 Rupiah 

d. Jumlah Realisasi    : 6.588.375 Rupiah 

VIII. BADAN PERMUSYAWARATAN DESA 

1. Jumlah / Tanggal 

1. Jumlah Anggota BPD     :    5 Orang 

IX. KEPUTUSAN DESA 

1. Jumlah Keputusan Desa yang ditetapkan   :     29 Buah 

 

X. KEPUTUSAN KEPALA DESA 

1. Jumlah Keputusan sebagai tindak lanjut dari Keputusan Desa : - Buah 

2. Jumlah Keputusan yang merupakan Kebijaksanaan 

Kepala Desa       : - Buah 

3. Jumlah Keputusan Kepala Desa yang bersifat mengatur  : 2 Buah 

4. Jumlah Keputusan Kepala Desa yang bersifat tidak mengatur : 27 Buah 

 

XI. KEUANGAN DAN SUMBER – SUMBER PENDAPATAN DESA 

1. Keuangan 

2. Penerimaan Anggaran Rutin    :Rp.    1.295.202.248  

3. Pengeluaran Anggaran Rutin    :Rp.    1.374.124.595,67 

4. Sumber Pendapatan Asli Desa 

1. Tanah Kas Desa     :Rp. - 

2. Pasar Desa      :Rp. - 



3. Sumbangan Phak Ke-3    :Rp. 10.000.000 

4. Bunga Bank      :Rp.      - 

5. Hasil Gotong Royong     :Rp.     - 

Jumlah      :Rp.     - 

1. Pemerintah Pusat ( Dana Desa )   :Rp.  846.000.000 

2. Pemda TK.I ( Provinsi )    :Rp. - 

3. Pemda TK.II       :Rp - 

- Alokasi Dana Desa ( ADD )   :Rp.   418.817.000 

- PBH      :Rp.     20.385.248 

 

XII. KEAMANAN DESA 

1. Pembina Hansip/LINMAS 

a. Jumlah Anggota Hansip/LINMAS   : 17 Orang 

b. Alat Pemadam Kebakaran    : 0 Buah 

c. Jumlah Hansip/LINMAS Terlatih   : 3 Orang 

 

2. Ketentraman Ketertiban 

1. Jumlah Kejadian Kriminal    : - Kali 

2. Jumlah Bencana Alam     : - Kali 

3. Jumlah Operasi Penertiban    : - Kali 

4. Jumlah Penyuluhan     : 2 Kali 

5. Jumlah POSKAMLING     : 3 Buah 

6. Jumlah Kenakalan Remaja    : - Kali 

7. Jumlah Peronda Kampung    : 2 Kali 

 

3. Idiologi dan Politik 

a. Organisasi Sosial dan Kemasyarakatan 

1. Jumlah Organisasi Kemasyarakatan  :      - Organisasi 

 

b. Pemilihan Umum Tahun   : 2022 

1. Jumlah Pemilih    : 1.477  Orang 

2. Jumlah TPS    : 5  Buah 

3. Hasil Pemilihan Umum   : Tertib  Aman  dan  Lancar 

c. Pembinaan dan Pengawasan bekas  NAPI/ TAPOL G.30 S/PKI 

1. Jumlah bekas NAPI    : - Orang 

 

XIII. SURVEY DAN PENELITIAN 

1. Jumlah  Survey dan Penelitian    : 0 Kali 

2. Kulyah  Kerja Nyata (KKN)     : 0 Orang 

3. Epidisi Nusantara Jaya      :  0  Orang 

 

XIV. BIDANG PEMBANGUNAN 

I. AGAMA 

Sarana Peribadahan  



1. Jumlah Masjid      : 2 Buah 

2. Jumlah Mushola     : 3 Buah 

3. Jumlah  Gereja     : - Buah 

4. Jumlah Wihara     : - Buah 

5. Jumlah Pura      : - Buah 

 

II. KESEHATAN 

1. Poskesdes / Balai Pelayanan Masyarakat  : 2 Buah 

2. POSYANDU      : 2 Buah 

 

III. PENDIDIKAN 

1. PENDIDIKAN UMUM 

 

2. PENDIDIKAN KHUSUS 

 

NO JENIS PENDIDIKAN GEDUNG GURU/PELATIH MURID 

BUAH LK PR LK PR 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MDA/TPSA TAQWA 1 2 1 49 42 

2 MDA/TPSA QUBA 1 2 1 32 26 

 MDA/TPSA DARUL IKHSAN 1 1 2 24 28 

 MDA/TPSA AL-IKHAS 1 1 2 33 30 

JUMLAH 4 6 6 138 126 

 

 

IV. SARANA OLAH RAGA KESENIAN/BUDAYA DAN SOSIAL 

1. Olah  Raga 

a. Lapangan Sepak Bola     : 1 Buah 

b. Lapangan  Bola Volly     : 2 Buah 

c. Lapangan Bulu Tangkis     : 1 Buah 

d. Lapangan Tenis Meja     : 1 Buah 

e. Lapangan  Bola  Takraw     : 1 Buah 

2. Kesenian / Kebudayaan 

a. Gedung Kesenian      : 2 Buah 

 

 

V. PRASARANA PERHUBUNGAN 

1. Jalan 

a. Dusun / Lingkungan     :  15 Km 

b. Desa       :  10 Km 

2. Jembatan       : 7 Buah 

 



3. Pelabuhan         

1. Laut       : 0 Buah 

2. Sungai       :  1 Buah 

 

VI. KOMUNIKASI 

1. Telepon Umum      : 0 Buah 

2. Pemilik Pesawat  TV     :  502 Buah 

3. Pemilik Antena Parabol     : 502 Buah 

 

VII. ALAT TRANSPORTASI 

1. Sepeda       :  24 Buah 

2. Gerobak       :  56 Buah 

3. Sepeda Motor      :  300 Buah 

4. Perahu Dayung      : 11 Buah 

5. Perahu Motor      :  0 Buah 

6. Kendaraan Dinas      : 1 Buah 

 

VIII. INDUSTRI 

1. Besar       : 0 Buah 

2. Kecil       : 0 Buah 

IX. PENGAIRAN 

1. Sumur Bor       : 24 Buah 

2. PAH       :  111 Buah 

X. PERTANIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. D 

 

1. Ketela Pohon      :  - Ha 

2. Pisang       : 1.5 Ha 

3. Cabe       : 0.5 Ha 

4. Persawahan      : 485 Ha 

5. Kacang Panjang      : 1,5 Ha 



6. Durian       : 0,5 Ha 

7. Rambutan       : 0,5 Ha 

8. Cempedak       : 0,5 Ha 

9. Manggis       : 0 Ha 

 

 

 

 

XI. PERKEBUNAN 

1. Kelapa       : 11 Ha 

2. Karet       : 0 Ha 

3. Sagu       : 0 Ha 

4. Kopi       :  - Ha 

5. Pinang       : 4.5 Ha 

 

 

XII . PERTERNAKAN 

1. Ayam Kampung      :  430 Ekor 

2. Ayam Putih      : 40 Ekor 

3. Itik        : 40 Ekor 

4. Angsa       : 8 Ekor 

5. Kambing       : 78 Ekor 

6. Sapi       : 830 Ekor 

7. Lembu       : - Ekor 

 

XII. PERDAGANGAN/JASA 

1. Warung / Kedai Kelontong    : 40 Buah 

2. Pedagang Keliling      : 3 Buah 

3. APMS       : 0 Buah 

4. Grosir       : - Buah 

5. Dialer       : - Buah 

6. Pedagang Buah      : - Buah 

 

XIII. PERUMAHAN 

1. Rumah Permanen     : 133 Buah 

2. Rumah Semi Permanen     : 102 Buah 

3. Rumah Panggung      : - Buah 

4. Rumah Sederhana ( Sejahtra )    : 454 Buah 

5. Rumah Sangat Sederhana Sekali  (Prasejahtera) : 58 Buah 

 

XIV. JUMLAH PROYEK YANG DIBIAYAI 

1. Swadaya Masyarakat     :     - Buah Nilai Rp. 

2. Pemerintah Pusat     :     - Buah Nilai Rp. 

3. Pemerintah Provinsi     :     - Buah Nilai Rp. 



4. Pemerintah Daerah     :     -  Buah Nilai Rp. 

5. Program PMM       :     -  Buah Nilai Rp. 

 

XV. TYPELOGI DESA    : 

XVI. KELEMBAGAAN DESA 

1. Jumlah Pengurus LKMD     : 5 Orang 

2. Jumlah Kader Pembangunan Desa   : 1 orang 

3. PKK       : 18 Orang 

a. Jumlah Tim Penggerak PKK    : 12 Orang 

b. Jumlah Kader PKK     : 6 Orang 

 

C. BIDANG KEMASYARAKATAN   

I. KEAGAMAAN 

1. Majlis Ta’lim      : 2  Kelompok 135 Orang 

2. Remaja Masjid      : 1  Kelompok 37       Orang 

 

II. KESEHATAN 

1. Rumah Sakit Khusus 

a. Poskesdes       : 2 Buah 

1. Tenaga Bidan      : 2 Orang 

2. Jumlah Pasien Bulan 1,2,3 dan 4   : 175 Orang 

3. Jumlah Pasien Bulan 5,6,7 dan 8   : 149 Orang 

4. Jumlah Pasien Bulan  9,10,11 dan 12   : 273 Orang 

b. Posyandu 

1. Jumlah Kader Posyandu    : 10 Orang 

2. Dukun Bayi       : 1 Orang 

3. Dukun / Tabib       : 4 Orang 

 

III. OLAHRAGA 

1. Sepak Bola       :     2   Kesebelasan 

2. Volley  Ball       :     1   Perkumpulan 

3. Bulu Tangkis       :     1 Perkumpulan 

4. Tenis Meja       :     1 Perkumpulan 

5. Sepak Takraw       :     1 Perkumpulan 

 

IV. KESENIAN / BUDAYA 

1. Orkes Melayu       :      - Perkumpulan 

2. Kasidah / Rebana      :      2 Perkumpulan 

3. Kompang       :      0 Perkumpulan 

4. Sanggar Kesenian      :      2 Perkumpulan 

 

V. ORGANISASI SOSIAL 

1. Kelompok PKK       : 12 Anggota 

2. Dasawisma       :  20 Anggota 



3. Penyandang Tuna  

a. Tuna Netra      : 2 Orang 

b. Tuna Rungu      : 0 Orang 

c. Bisu       : 3 Orang 

d. Lumpuh       : 0 Orang 

e. Pincang       : 2 Orang 

f. Sumbing       : 0 Orang 

g. Idiot       : 0 Orang 

h. Stres       : 0 Orang 

 

 

VI.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WALI NAGARI TLUK KUALO INDERAPURA 
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